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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Menurut Badudu (2001: 896) yang dimaksud metodéhbhdzara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan egapai hasil yang baik seperti
yang dikehendaki. Berdasarkan teori di atas medoldéah suatu cara yang digunakan
untuk melakukan suatu hal sehingga tujuan tersdbpat tercapai. Adapun yang
dimaksud dengan metode penelitian adalah proseduar ldngkah kerja yang
digunakan dalam kegiatan penelitian secara terdam sistematis, mulai dari
perencanaan, pengumpulan data, pengolahan datpaispada tahap pengambilan

kesimpulannya (Sutedi, 2009: 45).

Banyak metode yang dapat digunakan dalam sebuaglitpen Misalnya,
penelitian sejarah, penelitian deskriptif dan piiael eksperimental. Akan tetapi,
metode yang digunakan dalam penelitan ini adalaodeedeskriptif. Karena melalui
metode ini akan dijabarkan kesalahan yang seringcoiudalamsakubun mahasiswa
tentang hanashikotoba. Adapun yang dimaksud dengan metode deskriptif
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sutedi (2009:bd8ya “penelitian yang
dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatniena yang terjadi saat ini
dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawabalah secara aktual”.

Selain itu juga, sifat dari metode deskriptif yaienjabarkan, memotret segala
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permasalahan yang dijadikan pusat perhatian pemédiselitian ini tidak menuntut

adanya hipotesis (Sutedi, 2009: 48).

Dengan menggunakan metode ini diharapkan dapat ungkgpkan
fenomena yang sedang terjadi terkait dengan kesmalahahasiswa dalam hal
penggunaan ragam bahasa lisan &tmashikotoba pada penulisasakubun. Hal ini
sesuai dengan tujuan metode deskriptif yang dikekark oleh Arikunto (1991: 76)
bahwa tujuan metode deskriptif adalah mendeskm@psilsesuatu gejala atau

fenomena dan situasi apa adanya.

Dengan alasan tersebut di atas diharapkan dapatpemel®h gambaran
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan raganséddlaik lisan maupun tulisan
serta dapat menganalisa kesalahan tersebut sebbjekigkin. Selain itu, prosedur
penelitian dapat dijalankan dimulai dari tahap peeagfifikasian kesalahan
penggunaan ragam bahasa lisan yang banyak digunddiam sakubun yang
kemudian dievaluasi seobjektif mungkin berdasardaalisa dimana sesuai dengan

teori-teori yang relevan.
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B. Objek Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (A, 2006: 130).
Anggota populasi dalam penelitan ini adalah mahasigsingkat Il
Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Pendifid@asa dan Seni
Universitas Pendidikan Indonesia.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggapakike untuk
dijadikan sumber data (Sutedi, 2009: 147). Sedangfang menjadi
sampel penelitian adalah mahasiswa kelas A tinglkatahun ajaran
2009/2010 Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang FPBSPd@Rgiambilan
sampel tersebut secara purposif dengan maksudydatadi dapat dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Sutedi, 2099).

3. Instrumen Penelitan
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukgul data
penelitian ini hanya berupa karangan mahasiswa Kelangkat 11l tahun
ajaran 2009/2010 Jurusan Pendidikan Bahasa Jep@B& RJPI yang

akan diolah dengan menggunakan instrumen format dat



35

C. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam proses pengumpulan serta pengolahan dataligpenenggunakan
studi literature yakni menghimpun, meneliti, dan mempelajari sedadh yang
berhubungan dengan ragam bahasa lisanhat@ashikotoba. Data sakubun tersebut
merupakan salah satu tugas harian kelas A semégpada mata kuliatChukyuu
Sakubun 1l Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI deegalukuhan jumlah
sakubun tersebut sebanyak 28kubun yang terkumpul.

Adapun tahap-tahap yang akan dilakukan penulisndgdeoses pengolahan
data penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap pertama ini penulis menghimpun data-d&ta sumber-

sumber yang relevan untuk penelitian ini yang bedmgan dengan kajian

masalah yang penulis teliti disertai dengan berbagaekan dari penelitan

terdahulu. Untuk selanjutnya penulis menghimgakubun mahasiswa kelas

A tingkat 1l Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang FRES$ tahun ajaran

2009/2010 yang akan dianalisis mengenai kesalal@amd penggunaan

ragam bahasa lisan ataanashikotoba.

2. Tahap Pelaksanaan

Dengan berpedoman pada teori tentang langkah-langkenganalisa
kesalahan berbahasa dari para ahli, berikut meamp@kosedur penelitian

yang akan penulis tempuh selama melaksanakan pameleskriptif ini :
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a. Mengumpulkan sampel dan instrumen penelitian yd&mangan
mahasiswa kelas A tingkat Il Jurusan Pendidikarha®a Jepang
FPBS UPI tahun ajaran 2009/2010,

b. Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan penggunaamrdzphasa lisan
atauhanashikotoba yang ditemukan dalasakubun,

c. Mengklarifikasi kesalahan tersebut,

d. Menjelaskan kesalahan-kesalahan dengan cara mendant
kalimat-kalimat yang di dalamnya terdapat kesalapanggunaan
ragam lisan atabianashikotoba, dan

e. Mengevaluasi kesalahan disertai teori-teori yarlgvean dengan cara
mencantumkan kalimat dengan penggunaan ragam bésasaatau
hanashikotoba yang harus dihindari dalam penulisaubun.

. Tahap Penyimpulan
Disini dapat ditarik sebuah kesimpulan sesuai dengasil analisa

pengolahan data sehingga dengan hasil analisbtrdapat menjawab

rumusan masalah sebelumnya. Selain itu, akan dgbemformasi yang
jelas mengenai kesalahan penggunaan ragam lisanhatashikotoba
dalam karangan mahasiswa yang harus dihindariatganr lisan apa saja
yang sering muncul berdasarkan data-data yang mallis analisis,
serta dapat diketahui juga faktor-faktor apa sajagymenyebabkan hal itu

terjadi sehingga kesalahan tersebut muncul daléoesekarangan.



